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Abstrak

Aktivitas fisik teratur penting untuk mencegah penyakit kronis dan meningkatkan kesehatan fisik, mental, serta
fungsi kognitif. Namun, banyak mahasiswa, termasuk di bidang kesehatan, belum memenuhi rekomendasi
aktivitas fisik. Pemahaman perilaku aktivitas fisik mereka penting untuk merancang intervensi berbasis bukti
guna mendorong gaya hidup aktif. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perilaku aktivitas fisik mahasiswa
fisioterapi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian cross-sectional digunakan pada penelitian ini dan
dilaksanakan pada bulan Februari—April 2024. Populasi berjumlah 150 mahasiswa, teknik sampel purposive
sampling didaptkan 61 responden dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner International Physical Activity Questionnaire (IPAQ-short version), analisis statistik Spearman
Rank (SPSS v.22). Hasil menunjukkan mahasiswa mayoritas melakukan aktivitas fisik dalam kategori sedang
yaitu 26 responden (42,6%), tingkat aktivitas ringan 22 responden (36,1%), dan hanya sebanyak 13 responden
(21,3%) yang melakukan aktivitas berat. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata tingkat aktivitas fisik
responden sebesar 905,41 METs/menit/minggu dengan nilai median sebesar 945 METs/menit/minggu dan
terdapat hubungan signifikan antara usia, jenis kelamin, dan uang saku bulanan dengan tingkat aktivitas fisik
(p < 0,001). Kesimpulan; Mayoritas mahasiswa Program Studi Fisioterapi memiliki tingkat aktivitas fisik
sedang, dengan rata-rata 905,41 METs/menit/minggu, yang menunjukkan partisipasi aktivitas fisik belum
optimal, mengingat mahasiswa fisioterapi menjadi model dan promotor gaya hidup sehat dalam profesinya
kelak. Univeritas perlu meningkatkan partisipasi aktivitas fisik, dengan mengintegrasikan promosi gaya hidup
aktif melalui implementasi program Health Promoting University (HPU) dan melakukan penelitan lebih lanjut
dengan melibatkan sampel yang lebih luas.
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Physical activity pattern among health students in yogyakarta: a cross-
sectional study

Abstract

Regular physical activity is important for preventing chronic diseases and improving physical, mental health
and cognitive function. However, many university students, including those in the healthcare field, do not meet
physical activity recommendations. Understanding their physical activity behavior is important for designing
evidence-based interventions to encourage an active lifestyle. This study aimed to identify the physical activity
behavior of physiotherapy students at 'Aisyiyah University Yogyakarta. Cross-sectional research was used in
this study and was conducted in February-April 2024. The population amounted to 150 students, purposive
sampling technique obtained 61 respondents with inclusion and exclusion criteria. Data collection using the
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ-short version), Spearman Rank statistical analysis (SPSS
v.22). The results showed that most students did physical activity in the moderate category, namely 26
respondents (42.6%), light activity level 22 respondents (36.1%), and only 13 respondents (21.3%) who did
heavy activity. Based on the results of the analysis, the average level of physical activity of respondents was
905.41 METs/minute/week with a median value of 945 METs/minute/week and there was a significant
relationship between age, gender, and monthly allowance with the level of physical activity (p < 0.001).
Conclusion; most physiotherapy students have a moderate level of physical activity, with an average of 905.41
METs/minute/week, which shows that physical activity participation is still not optimal, considering that
physiotherapy students become models and promoters of a healthy lifestyle in their future profession.
Universities need to increase physical activity participation, by integrating active lifestyle promotion through
the implementation of the Health Promoting University (HPU) program and conducting further research
involving a wider sample.
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1. Pendahuluan

Aktivitas fisik (Physical Activity/ PA) didefinisikan sebagai setiap gerakan tubuh yang dihasilkan
oleh otot rangka dan membutuhkan pengeluaran energi, yang secara signifikan berkontribusi terhadap
kesehatan individu secara menyeluruh (WHO, 2024). Meskipun manfaatnya telah banyak dibuktikan,
kurangnya aktivitas fisik menjadi salah satu tantangan utama dalam kesehatan masyarakat global.
Sebuah penelitian melaporkan bahwa kurang aktif merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab
penyakit tidak menular (PTM) dan menempati urutan keempat sebagai penyebab kematian global,
dengan estimasi sekitar 3,2 juta kematian setiap tahunnya (Stensel et al., 2021). Data epidemiologi
menunjukkan bahwa hampir tiga perempat kematian akibat PTM, atau sekitar 28 juta kasus, serta
mayoritas kematian dini (82%) terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah (WHO,
2022; Guthold et al., 2020).

Remaja dan dewasa muda yang bersekolah, (perguruan tinggi, atau universitas), apa pun tingkat
studinya, merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai perubahan gaya hidup dan perilaku.
Prevalensi ke-tidakaktifan fisik masih sangat tinggi, dengan 81% remaja dan 27,5% orang dewasa di
seluruh dunia belum memenuhi rekomendasi minimal aktivitas fisik dari WHO. Global Status Report
on Physical Activity, 2022 oleh WHO dalam laporannya menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik
mahasiswa di berbagai negara cenderung rendah, dengan variasi yang signifikan antar wilayah.
Sebuah penelitian yang melibatkan mahasiswa dari 23 negara melaporkan bahwa 41,4% mahasiswa
tidak aktif secara fisik, sementara di Indonesia, proporsi mahasiswa dengan aktivitas fisik rendah
berkisar antara 21,5% hingga 54,4% (Anwar et al., 2024; Indriani et al., 2020).

PA memiliki dampak positif yang kuat pada semua aspek kesehatan dan jika dilakukan secara
teratur, PA dapat mencegah dan mengobati penyakit tidak menular seperti penyakit jantung koroner,
hipertensi, diabetes melitus tipe 2, stroke, serta obesitas (Stensels, 2023).

Transisi dari masa remaja ke perguruan tinggi seringkali diiringi perubahan gaya hidup yang
berdampak pada penurunan aktivitas fisik mahasiswa. Tuntutan akademik, perubahan lingkungan,
serta meningkatnya aktivitas sedentari menyebabkan mahasiswa rentan mengalami penurunan
aktivitas fisik (Liando et al., 2021). Pada kelompok remaja dan mahasiswa, rendahnya tingkat
aktivitas fisik dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, dan
perilaku sedentari. Rohmah et al. (2022) mengidentifikasi beberapa determinan utama, seperti
keterbatasan waktu akibat tekanan akademik, kurangnya fasilitas penunjang, dan minimnya dukungan
profesional di bidang olahraga. Selain itu, faktor intrinsik seperti pengetahuan, persepsi terhadap
manfaat aktivitas fisik, motivasi hidup sehat, serta preferensi terhadap jenis olahraga tertentu juga
turut memengaruhi perilaku aktif (Karo Karo et al., 2023). Farradika et al. (2019) menambahkan
bahwa motivasi mahasiswa dalam beraktivitas fisik dipengaruhi oleh kombinasi faktor intrinsik dan
ekstrinsik, termasuk jenis kelamin, riwayat aktivitas sebelumnya, serta dorongan internal untuk
mencapai kebugaran atau tujuan tertentu (Ismahmudi et al., 2018).

WHO meluncurkan sebuah program yang bernama “Global Action Plan on Physical Activity
2018-2030” yang menekankan pentingnya kerjasama lintas sektor dan pendekatan “whole-of-society”
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan aktivitas fisik pada seluruh kelompok usia, termasuk
mahasiswa. Rencana aksi ini mendorong pengembangan kebijakan, penyediaan fasilitas ramah
aktivitas fisik, promosi berjalan kaki dan bersepeda, serta integrasi aktivitas fisik dalam kehidupan
sehari-hari dan lingkungan pendidikan. Di Indonesia, salah satu pendekatan promosi aktivitas fisik
pada mahasiswa adalah dengan implementasi program “Health Promoting University” (HPU), di
mana kampus dengan aktif memberikan lingkungan yang kondusif yang mendukung perilaku hidup
sehat melalui edukasi, penyediaan fasilitas olahraga, dan integrasi promosi keschatan dalam
kurikulum. Penerapan HPU di Indonesia terbukti menunjukkan secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan perilaku aktivitas fisik mahasiswa (Arisjulyanto ef al., 2022). Masih terbatasnya
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penelitian-penelitian yang mengidentifikasi perilaku aktivitas fisik dan determinantnya, sehingga
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan strategi yang paling efektif untuk
promosi aktivitas fisik pada mahasiswa di universitas.

Dari studi pendahuluan dari penelitian terdahulu yang dilakukan di Yogyakarta dari penelitian
terdahulu didapatkan lebih dari separuh mahasiswa kesehatan memiliki tingkat aktivitas fisik rendah,
dengan rata-rata aktivitas fisik jauh di bawah rekomendasi WHO (Indriani ef al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan kajian lebih lanjut yang tidak hanya mengevaluasi tingkat aktivitas fisik, tetapi juga
menganalisis faktor-faktor determinan yang memengaruhi perilaku aktif, guna merancang intervensi
berbasis bukti untuk mendorong gaya hidup sehat secara berkelanjutan (Hohberg et al. 2023). Penting
nya untuk mengetahui intervensi promotif dan preventif yang lebih optimal untuk mendorong gaya
hidup aktif dikalangan mahasiswa universitas, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pola perilaku aktivitas fisik pada mahasiswa kesehatan di Yogyakarta.

2. Metode Penelitian

Populasi penelitian berjumlah 120 mahasiswa fisioterapi yang dilakukan dari bulan Februari-Mai
2024 di Universitas Aisyiyah Yogyakarta. Jumlah sampel sebanyak 61 responden dengan teknik
Purposive sampling yaitu dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria inklusi adalah sebagai
mahasiswa aktif Program Studi Fisioterapi Universitas Aisyiyah Yogyakarta, bersedia menjadi
responden dan kriteria ekslusi adalah tidak sedang dalam perawatan medis dan tidak menjawab
kuisioner dengan lengkap. Data karakteristik mahasiswa dan data aktivitas fisik diambil dengan
menggunakan kuisioner IPAQ (International Physical Activity Quisionare) versi singkat yang
berisikan tentang aktivitas fisik sehari-hari yang digunakan untuk mengukur jumlah total aktivitas
fisik, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan waktu luang dalam waktu 7 hari
terakhir. Aktivitas fisik dikategorikan menjadi aktivitas rendah (<600 METs), aktivitas sedang (600-
3000 METs), dan aktivitas tinggi (>3000 METs). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
aktivitas fisik, sedangkan variabel independennya adalah usia, jenis kelamin, dan uang saku. Data
dianalisis menggunakan SPSS Versi 22.0 dengan uji statistik non-parametrik Spearman Rank. Hasil
uji validitas 0.48 dan uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha 0,791 ini menyimpulkan
kuisioner IPAQ valid dan reliable. Penelitian sudah mendapatkan persetujuan dari komisi etik
Universitas Aisyiyah Yogyakarta No.3545/KEP-UNISA/II1/2024.

3. Hasil Penelitian
3.1.Hasil

Melalui hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap 61 responden di kampus Universitas
Aisyiyah Yogyakarta diperoleh distribusi frekuensi aktivitas fisik mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Mahasiswa Fisioterapi n= 61 (%)

Ringan 22 36,1 525,00
Sedang 26 42,6 945,00 905,41+945,00
Berat 13 21,3 1470,00

Tabel 1 menjelaskan bahwa distribusi tingkat aktivitas fisik dari total 61 responden, mayoritas
responden melakukan aktivitas fisik dalam kategori sedang yaitu 26 responden (42,6%), selanjutnya
memiliki tingkat aktivitas ringan berjumlah 22 responden (36,1%), dan hanya sebanyak 13 responden
(21,3%) yang melakukan aktivitas berat. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata tingkat
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aktivitas fisik responden sebesar 905,41 METs/menit/minggu dengan nilai median sebesar 945
METs/menit/minggu.

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Uang Saku dan Hubungannya dengan
Aktivitas Fisik

Usia 0.001*
- 20-21 1 (33.3%) 0 (0.0 %) 2 (66.7%) 3
- 22-24 14 (25.9%) 21 (38%) 20 (35.2%) 55
- >24 2 (75.0%) 1 (25.0%) 0 (0.0%) 3
Jenis Kelamin 0.012*
- Laki-laki 0 (1.6%) 13 (8.0%) 16 (84.4%) 19
- Perempuan 17 (41.0%) 8 (18.0%) 17 (40.0%) 42
Uang Saku 0.022*
- 500k-1jt 12 (37,5%) 15 (46,9%) 5 (15,6%) 29
- L1t-25t 10 (34,5%) 11 (39,9%) 8 (27,6%) 32
Total 61

Dapat dilihat dalam Tabel 2 bahwa mahasiswa fisioterapi berdasarkan kelompok usia didapatkan
bahwa usia didominasi dalam rentang 22-24 tahun, (n=55) dengan aktivitas fisik paling banyak dalam
kategori sedang (n=21; 38%) dan berat (n=20; 35,2%). Sedangkan kelompok usia 20-21 tahun lebih
banyak dalam kategori aktivitas fisik berat (66,7%), dan kelompok diatas 24 tahun lebih banyak
melakukan aktivitas fisik ringan (75,0%). Berdasarkan kelompok jenis kelamin, sebagian besar
mahasiswa laki-laki terlibat dalam aktivitas fisik berat yaitu (n=16; 84,4%), sedangkan pada
kelompok Perempuan (n=42) mayoritas aktivitas fisik dalam kategori ringan (n=17; 41%) dan berat
(n=17; 40%). Selanjutnya, berdasarkan kategori uang saku, mahasiswa yang memiliki uang saku
dalam rentang Rp.500.000-1.000.000 (n=32) mayoritas melakukan aktivitas fisik dalam kategori
sedang (n=15; 46,9%) dan ringan (n=12; 37,5%). Sementara itu, kelompok dengan uang saku
Rp.1.100.000-2.000.000 dalam kategori aktivitas fisik berat (n=8; 27,6%). Dari hasil analisis statistic
didapatkan bahwa semua variable yaitu usia, jenis kelamin dan uang saku menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan Tingkat aktivitas fisik mahasiswa fisioterapi (p>0; p<0,05).

3.2.Pembahasan

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat aktivitas
fisik yang sedang, namun proporsi aktivitas fisik berat masih tergolong rendah. Pada tahun 2022,
(WHO) merekomendasikan agar remaja melakukan setidaknya 60 menit aktivitas fisik (PA) sedang
hingga berat setiap hari, setiap hari dalam seminggu (Organisasi Kesehatan Dunia, 2022). Namun,
menurut "Pedoman Aktivitas Fisik dan Perilaku Sedentari" yang diterbitkan oleh WHO, sekitar 81%
remaja di seluruh dunia tidak memenuhi tingkat aktivitas fisik yang direkomendasikan (Guthold ef al.,
2020). Di China, hanya 23,8% siswa yang mencapai standar kesehatan dan kebugaran (News, 2021).

Bukti telah menunjukkan bahwa perilaku kesehatan yang diadopsi selama akhir masa remaja dan
awal dewasa dapat berlanjut di kemudian hari. Individu di akhir masa remaja berpotensi mengalami
defisit kesehatan mental yang cukup besar, yang jika tidak ditangani, dapat terus berlanjut dan
meningkat keparahannya di awal masa dewasa. Oleh karena itu aktivitas fisik yang teratur dapat
berfungsi sebagai faktor perlindungan terhadap masalah kesehatan mental ini dan meningkatkan
fungsi kognitif (Beauchamp et al., 2018). Universitas adalah lingkungan yang sangat kompetitif di
mana mahasiswa mengalami perubahan fisik dan mental (Robazzi, 2019). Beberapa peneliti telah
melaporkan bahwa memulai perkuliahan dan universitas, khususnya tahun pertama, dikaitkan dengan
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penambahan berat badan, pola makan tidak sehat, masalah tidur, dan kurangnya aktivitas fisik
(Memon, A.R., 2021).

Faktor lingkungan kampus, dukungan sosial, serta ketersediaan fasilitas olahraga menjadi
determinant dalam membentuk pola aktivitas fisik mahasiswa (Irdyandiwa & Maksum, 2019). Secara
teoritis, menurut model Health Belief dan teori perilaku terencana, rendahnya intensitas aktivitas fisik
dapat dipengaruhi oleh persepsi manfaat, hambatan, dan kontrol diri. Hal ini dapat mengindikasikan
adanya keterbatasan dalam intensitas aktivitas fisik harian, yang berpotensi memengaruhi status
kesehatan jangka panjang. Salah satu kemungkinanya adalah kurangnya waktu yang dimiliki
mahasiswa untuk melakukan aktivitas fisik. Penelitian lainya juga mengatakan bahwa jadwal
pelajaran yang padat adalah penyebab utama kurangnya waktu untuk aktivitas fisik. (Silva et al.,
2022). Bagi mahasiswa, kurangnya waktu sering dikaitkan dengan prioritas yang bersaing dan
kemampuan manajemen waktu yang kurang berkembang karena ingin mencapai tujuan akademik,
(Brown, 2024). Menurut penelitian lain di Brazil, jadwal kuliah yang padat menyebabkan mahasiswa
tidak aktif di universitas. Jadwal yang padat menyebabkan mereka tidak melakukan aktivitas fisik
(Fonseca, 2021). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bukti bahwa meskipun sebagian
besar mahasiswa kesehatan memiliki aktivitas fisik dalam kategori sedang, masih terdapat kelompok
yang berisiko rendahnya aktivitas fisik yang perlu mendapat perhatian khusus.

3.2.1.Hubungan Usia Dengan Prilaku Aktivitas Fisik

Penelitian ini mengungkapkan adanya tren penurunan tingkat aktivitas fisik sejalan dengan
bertambahnya usia atau tahun akademik mahasiswa, yang dapat dilihat dari penurunan median METs
pada kelompok mahasiswa yang lebih tua. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Schmidt et al.
(2021) di Jerman yang melaporkan bahwa mahasiswa senior cenderung memiliki aktivitas fisik yang
lebih rendah dibandingkan mahasiswa junior. Penurunan aktivitas fisik ini dapat dijelaskan melalui
kerangka teori perubahan perilaku, khususnya Model Transtheoretical dan teori Self-Regulation, yang
menyatakan bahwa perubahan tanggung jawab akademik, sosial, dan tekanan waktu pada mahasiswa
senior berkontribusi pada berkurangnya waktu dan motivasi untuk melakukan aktivitas fisik.
Penelitian nasional oleh Prasetyo et al. (2022) di Indonesia juga menemukan pola serupa, di mana
mahasiswa tingkat akhir melaporkan penurunan frekuensi dan durasi aktivitas fisik dibandingkan
mahasiswa tingkat awal, yang berdampak pada peningkatan risiko stres dan penurunan kualitas hidup.

Penelitian lainnya, mendapatkan bahwa aktivitas yang biasa dilakukan oleh mahasiswa adalah
kuliah, praktikum, kegiatan rumah, serta kegiatan-kegiatan organisasi seperti rapat dan kepanitiaan
lainnya (Caesari et al., 2020). Menurut penelitian di Canada, tingkat aktivitas fisik menurun secara
signifikan seiring bertambahnya usia. Oleh karena itu, usia yang bisa dikatakan maksimal dalam
melakukan aktivitas fisik antara 22 sampai 24. Menurut penelitian yang di lakukan di Malaysia,
mahasiswa dalam rentang usia 22-25 tahun menunjukkan persentase lebih banyak (43,5%) dari
tingkat pelaku aktivitas fisik yang tinggi (Rajappan, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di salah satu universitas di Amerika, yang mengatakan selama dewasa muda (usia 20-30
tahun) ditemukan bahwa rata-rata mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi daripada pria
dan wanita yang berusia 35-60 karena penurunan PA lebih awal pada usia tersebut. Hal ini bisa terjadi
karna turunnya kemampuan fungsional seiring bertambahnya usia, seperti penurunan fungsi fisik
dasar kecepatan berjalan yang lebih lambat atau kesulitan bangkit dari kursi.

3.2.2.Hubungan Jenis Kelamin Dengan Prilaku Aktivitas Fisik

Studi menunjukkan terdapat variasi prevalensi aktivitas fisik di kalangan remaja. Sebuah
penelitian membuktikan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung lebih aktif secara fisik dibandingkan
perempuan, dan terdapat hubungan positif antara usia, gender, serta perilaku sedentari dengan tingkat
aktivitas fisik. Hal ini terjadi karena perbedaan kekuatan di antara laki-laki dan perempuan.
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Perempuan juga lebih cepat mengalami kelelahan dan lebih cenderung menghabiskan waktu untuk
bermalas-malasan dan tidak melakukan aktivitas fisik. Perempuan juga lebih menyukai aktivitas pada
waktu yang tetap, sedangkan pria lebih cenderung menyukai aktivitas yang membutuhkan
keterampilan dan latihan yang membutuhkan tenaga.

Menurut penelitian, aktivitas fisik yang kuat ditemukan secara signifikan terkait dengan
kebahagiaan subjektif pada siswa laki-laki. Perempuan melaporkan, berolahraga untuk menurunkan
berat badan dan mengencangkan tubuh lebih banyak daripada laki-laki, sedangkan laki-laki
melaporkan berolahraga untuk kesenangan lebih banyak daripada Perempuan (Kretschmer, 2023). Hal
ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan di China, di mana rata-rata anak laki-laki lebih aktif
melakukan aktivitas fisik daripada perempuan. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar anak laki-laki
yang melakukan Moderate to Vigorous Physical Activity (MVPA) dalam jumlah besar dibandingkan
anak perempuan (Syahvahani ef al., 2021). Penelitian yang dilakukan di Amerika juga mengatakan
laki-laki secara konsisten dilaporkan lebih aktif secara fisik daripada perempuan tanpa memandang
usia maupun ukuran. Seringkali, perbedaan ini mengakibatkan perempuan diidentifikasi kurang aktif
dan berisiko mengalami hasil kesehatan yang buruk dalam jangka panjang. Hal ini bisa terjadi karna
perempuan cenderung melakukan aktivitas fisik hanya untuk beberapa alasan, seperti menjaga bentuk
tubuh atau menurunkan berat badan. Berbeda dengan laki-laki yang melakukan aktivitas fisik karna
kesenangan dalam olahraga (Hands et al., 2019).

3.2.3.Hubungan Uang Saku Bulanan dengan Aktivitas Fisik

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara uang saku bulanan dan tingkat aktivitas fisik
(METs) hal ini menyatakan bahwa status ekonomi memiliki aspek penting dalam menentukan akses
dan peluang mahasiswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Mahasiswa dengan sumber daya
ekonomi yang baik akan memiliki kemampuan lebih besar untuk mengakses fasilitas olahraga,
mengikuti kegiatan berbayar seperti keanggotaan gym atau kelas kebugaran, serta menikmati
lingkungan yang mendukung aktivitas fisik secara lebih optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian
Trost et al. (2018) yang membuktikan bahwa status sosial ekonomi (SES) yang lebih tinggi
berhubungan dengan tingkat aktivitas fisik moderat hingga berat yang lebih tinggi pada remaja dan
mahasiswa, terutama karena ketersediaan fasilitas olahraga yang memadai dan dukungan sosial yang
lebih kuat.

Penelitian oleh Wijaya et al. (2021) menguatkan temuan ini dengan menunjukkan bahwa
mahasiswa di Yogyakarta yang memiliki uang saku bulanan lebih besar cenderung melaporkan
frekuensi aktivitas fisik yang lebih tinggi, karena mereka memiliki akses lebih baik ke sarana olahraga
dan waktu luang yang lebih fleksibel. Selain itu, faktor ekonomi juga memengaruhi persepsi dan
motivasi individu dalam menjalankan aktivitas fisik. Berdasarkan Health Belief Model dari
Rosenstock, individu dengan sumber daya ekonomi memadai cenderung mengalami persepsi
hambatan yang lebih rendah dan memiliki kontrol internal yang lebih tinggi terhadap perilaku sehat,
termasuk aktivitas fisik. Mereka lebih mampu mengatasi hambatan finansial dan sosial yang biasanya
menjadi penghalang partisipasi dalam aktivitas fisik.

Lebih lanjut, studi oleh Smith et al. (2020) menggarisbawahi bahwa ketidaksetaraan ekonomi
dapat memperlebar kesenjangan dalam perilaku aktivitas fisik, di mana mahasiswa dengan
keterbatasan dana lebih rentan mengalami keterbatasan akses dan dukungan sosial, sehingga berisiko
memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah. Oleh karena itu, aspek ekonomi harus menjadi
pertimbangan utama dalam merancang program promosi aktivitas fisik yang inklusif dan
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. Program yang menyediakan fasilitas olahraga gratis
atau bersubsidi, serta intervensi yang meningkatkan kesadaran dan motivasi tanpa memerlukan biaya
tinggi, dapat membantu mengurangi hambatan ekonomi dan meningkatkan partisipasi mahasiswa
secara merata.
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Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang hubungan antara status ekonomi dan aktivitas
fisik sangat penting untuk menciptakan kebijakan dan intervensi yang efektif, adil, dan berkelanjutan
dalam meningkatkan kesehatan mahasiswa.

4. Kesimpulan

Mayoritas mahasiswa Program Studi Fisioterapi memiliki tingkat aktivitas fisik sedang, dengan
rata-rata 905,41 METs/menit/minggu, yang menunjukkan partisipasi aktivitas fisik belum optimal,
mengingat mahasiswa fisioterapi menjadi model dan promotor gaya hidup sehat dalam profesinya
kelak. Univeritas perlu meningkatkan partisipasi aktivitas fisik, dengan mengintegrasikan promosi
gaya hidup aktif melalui implementasi program Health Promoting University (HPU) dan melakukan
penelitan lebih lanjut dengan melibatkan sampel yang lebih luas.
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